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PENDIDIKAN PROFESI GURU PENDIDIKAN KHUSUS

Oleh
Zulrniyetri

PLB FIP UNP

, 
ABSTRAK

r\bility to inrprovc eclucation tcachcr in prolessional inrurccliatc ncetl to do, it'

u'e tlo not \\'i1nl lhc trackrvald ari'ly li'onr cornpctition anitirrg nalir)ns iincl countrics in

tlie u,orlcl.-l'his papcr lrsscssing prol'essional speciul erlucatiorr tcachcr. I:tlbrts arc nraclc

tluoLrgh thc inrprovcnient or changcs in larr's and rcgulations implcrncnlation is,

lacilities artcl intl'astructr-rre develrrptnertt, r'cventping curriculunr, prt:rlt:;sionalization

teacirers and lecturers, irnproverncnt budget eclucation, eclucatior.r ancl specially

clecentralization basic education and scconclary schools inclucling inorcdiblc

A. PENDATIUI,UAN

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat i

disebr"rtkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mervu.fudkan suasana

belajar dan proses pernbelajaran agar peserta didik secara aktil rrengembangkan potensi dirinya

untuk merniliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta kerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Ken-iuclian r.nengenai penclidik diterangkan di Ayat 6 yaitu dimana pendidik alalah tenaga

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,

tutor, instruktur, f asilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartrsipasi dalarn menyelenggarakan pendidikan.

Selanjutnya tentang fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 'uvatak serta peradaban bangsa yang

bermariabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan uirtuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi rvarga negara

yang demokratis serta bertanggung jaivab. Selanjutnya tentang hak peseila didik disebutkan

dalam Bab 5 pasal 12 Ayat 1b dimana setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

Inp{ementasi ?andidifran Inklusif yang Ecrforofuer Menyotgsotlg I{unfuthnn \asionafZOl: 91,



Guru cllrlanr nte lltksltttltkrttt ir.lgir\l)\'il llct.tltttlrtrrrgjlrlr lrb tct lrirtlrrP illutt.l pcrrclitlikirrr.

bekerj:r secilra prol'cssiottal, cllttt Pcrltt tcrr.ls rr)cllcl.Lls r))er)ingkirtkrur kcrrar))l)r.l.rra).... ()lcll
k11erripryrr guru lrre rrrbtrtulrk'lrrr lltyarrlrrt urrtuk l)t:rt)itikirrr tlurt pcrrirrgkrrrarr pr.r)scs ;lcrrrbclajararr.
Liplt.rtl' l{irnkirr & I l.ch ( 1 9s5) rli rlulurrr Kettrt I)trrljar'a. (201 1 ) r)}cr}ylrtak,r) buSwa
pcritttirturtn kenurrrrputrl guru rnct.ullirkrrrr hlrl penting tllrllrrrr nrcrrcirltai prolcsiorurlisnre rrrcngajap
tlarr ntcndirlik sisrva.

'l'Lrgas guru adalah nrcntbcrikan pencliclikan yaug berkualitas untuk senlua anak, terlrtalna
bagi anak-anak berkcbLrtuhan khusus rnerupakan tant.lltgitn yang sansat berat. Ilal ini terkait
tletrgatl scllltla kotltponerl-kolllponcn pcrnbelajaran blgi anak bcrkcbutulian klitrsus ya.u Lrenar-
berar harus clipersi.pka, clerga, baik. 'r'erLrtu,a k.r,p..en gLrrlr scrraglri tiang urarrlr .alar,
keberhasilar) l1)Lltu' Pcserta iliclik cleng:rn tingkat kesulitan/ketrutuhan ya,e berbcda, Sarus
cliberikarl pelayanan pendidikan oleh tcnaga pencliclik yang memiliki sLulber daya scbagai
tenaga pendidik anak-anak berkebutuha. khusus. Surnbcr daya nranusia yang dihzrrapkan adalah
sr'"bcr ilaya ya,g bc.ar-benar berk-ualitas dan prolbssionar.

Dengan dcnlikian tugas yang clientban oleh guru penclidikan khusus dalarn
penyelerttgaraan pendi<likan sangatlah konrpleks. Keberhasilan anak diclik berkebutuhan kirusus
dalanl nlelaksanakan proses belajar mergajar tidak lepas dari peran seorarg guru. Guru
pendidikan khusus sebagai pendidik professio,al harus nremiliki kompetensi menga,ar yang
bias di ltandalkan, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, dan komptensi sosial. Kompentesi
pedagogis adalah kemampuan guru dalarr pengelolaan pembelajaran peserta didik, kompetensi
kepribaclian, guru harus memiliki identitas diri, jari diri dan fungsi din yang sehat. Sedangkan
konlptensi scsial, rnerupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja
dan lingku.gan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.

B. PEMBAHASAAN

1. Profesionalitas Guru SLB

Len.rbaga pendidikan Sekolah Luar Biasa (sLB) adalah lembaga pendidikan yang
profbsional' yang bertujuan membentuk peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan/atau
mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi
'naupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan iimbal balik dengan lingkungan
sosial' budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau
mengikuti pendidikan lanjutan. Tanggung jawab pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di
sekolah terletak ditangan pendidik, yaitu: guru SLB. Itu sebabnya para pendidik harus dididik
dalam profesi kependidikan, agar rnemiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas dan fungsinya secara efisien dan efektif (Hamalik, 2003:6).
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lr*rlesr ,le.*lrrt St[[,] I'r'ilrlr.lr ,ilrlltttt ( )etlt:tt lllrrrllrllk (]i]ol I) Plltl:r lr:tklk;rtttr:' lrtlllllrlt

J'irtLr I)cr.ll'iitrllr) irtilr.r srrirtrr llrrrji turIrtrklr. [rlrrrrru sr.:sc()llr!rI lrklrrr rttcrriilr[rtliklrtr tlirtrrt'lr kcplrtllr

sLlirt. jirr).tlrr atur.l I)ckcrj.l*l tllrrlrrrr r.rrli [rr.slr, klrrer'*r ().rrrg tdrscr).r ,rc'rsir tcr',lrrr!ril rrrrttrk

,r.rr,jlr[rirt pckur.j.,, ilu. [,crrrt,.tulrrr ilrrrli itrr [rLrklrrr rr.rrr'lr sckc,-r,r'keltrlrr crlrrr rrrLrlLrtrrrrr' tetirlri

rrrcru,aka. cks,re si kcpribrrtliirrrrry,lr rlu, tlr,ll),k lllrtllr ti.ykirlt IltktrrtYlt sclr.t i-lrlr.i 'lltrtli-llitr ji ittr

biasa.ya tcla. riigariska. rral.,r kr.itlc ctik ,r.tesi hefslr.lrktrt.,. Scrra.gku. l).'irrr (]0t)l.20)

protesi yarrg berasaI clari istila lt ltt.rfi's,si.il utatr elullrilr blrtrrsa lirlin Jtntlct'tLs trrtirtl'a meltglktti'

nrergakr-rka', ,rcnyat,ku, ,lil.)[)u. atarr arrri trlrrlr* ,rcrlrkslr,akir. praktek terterlluSccara

tcrrrrirlerlogi,llrolesidallattlitrrtikirttsellir.rltiStlllttll)Ckcl.jltirrlyariglrrettsyitratklrrrpcrrclidikarr

tinggi bagi pelakr-r yang clitekatrklttt llatllt llckct'1 rtlltl llrctttal' bLrkltti pckcrjaan tnanttal NlerujLrk

pacla detrnisi ini, rl]aka pcrltiitlik gtrrLr Sl.ll lllcrLtJlakart prolesi' karcna Llerkaitau tletruat't

kerllanrpualrtrretrtalyirt]gnrerisl,lrt.atkatrilctrgctahuatlteorilissebirgaiitrstn-ttrlettttt.rtuk

me Iakltkau perbuntan praktis'

Suatuprclfesieratkaitatrrlyacletlgirtr.jabatallatauprekerji]allteftelrtuyartgdetlgatt

senclirinya ltlenuutut keahlian, perlgctahlrarl' tlatr keterilmpilall tcrlelltlt' curu adalah jabatarl

proi-esiclr-ral. Artinya mereka trlculat]gku srratu.lalratan yallg tlerupakan suatu prol'esi' Prolesi

jugarrrerupakanbudayayangberlakubagitllatlusiasctragain-rakltluksosialyangdilarltlasiilrlu

pengetahuan, teknologi dan sctli, sebagai dasar r'rtrtr-rk penger-ubangan diri clan kemancliriarl

ekonotnik (Engkoswara, 2004: 86)'

Profesitidakcukupdetrganbotlvo./.knotrletlgesaja,karerraprof.esijugaharusdibuktikarr

dengan penerapan dilapangan yang hanya bisa clirvr-rjudkan di dur-ria kerja yang dilak-ukarr

berdasarkan kode etik profesi. olehsebab itu sertifikasi rjazahyang hanya diperoleh di jalur

pendidikanformalbelumtentuSertamertanrerrjatlinterbentuknyaprofesiSecarautuh.C)lelr

sebab itu uji kompetensi profesi masih diperlukan untuk memperoleh sertifikasi kottlpeterlsi

profesi (Nurhadi, 2005: 4)'

. Guru sebagai pendidik profesional met]]putryai citra yang baik di urasyarakat' apabila

dapatmenunjukkankepadamasyarakatbahrvaialayakn-renjadipanutanatauteladan

masyarakatsekelilingnya.Guruyangbennutuadalahguruyangprofesional.MenurutDaninr

(2002)untukmelihatapakalrgurudapatdikatakanprofesionalatautidak,dapatdilihatdaridua

perspektif. Pertttma,dilihat dari tingkatan penclidikan minirnal dan latar belakang pendidrkarr

untuk jenjang sekolah tempat ia menjadi guru. Kecltttt' penguasaan guru terhadap materi bahan

ajar, mengelola proses pembelajaran, mengelola siswa, melakukan tugas-tugas bimbingan' dan

lain-lain. Dengan kata lain seorang guru yang profesional hams memiliki pendidikan yang

memadai serta kompetensi yang mantap, yaitu seperangkat penguasaan kemampuan dasar atau

Imp{ernentasi?andi{ifrart Infttusi/ yang Eerftoraftter Metryl\tlrsDtlg lQtiliu[um fu'siona[201-i 93
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kt'lttJlclettsi l'rrtl!l ltirt-tts tlirtriliki !unl iu'lu ilr illrlrlrt rrrc*'rrjLrtlkrrrr kirrrrl:r I)r..lt-.si.rr;rlrl\ir sr.el,.ir
tcpltt tlirrr clcktil.

KctttlltttllLtittt tlltsitr )'i11lg llartls rlrrrriliki sctragai prolcsirrrrlrlislrsi lugirs grlnl ,lcrrl.lt
'./.ltinal 

Aclilr 110()l: I (il- I I o.) rrtirrlrrlr:

l NIcnguas:ti halran. rrrcliptrti:

it' Mettgttitsli balutn rrtltta Pclajaran rlan kurikulurn sekolah, nrcliputi: I ) Me,gkali
balian kr'rriktllLllll IIlata pelajaran, 2) Ivlengkaji isi buku-buktr teks nrata pelajaran
yartu bcrsatlgkut;itt, 3) Mclaksatutkatt kcgiatan-kegiatan yang clisarlpkap clala.r
kur-iki-rlunt ntata pclajiu.arl yang ttersangkLrtan.

b' Mcllguasai baharl lletldalaman/aplikusi pelajaran, ureliputi: l) I\{cqrpclllan il,ru
vang relcvan, 2) Mcrnpelqari aplikasi brclang ilrnu kc clalam ilrnu lain (untuk
progralll-program studi tertentu), 3) N4erlpelajari cara mepilai kurikulum mata
pelajaran.

2. Nlengelola program belajar nrengajar, nteliputi:

a' Meruttluskan konlpetensi clasar, yaitu: 1) Mengkaji kurikulum nrata pelajaran, 2)
Menlpelajari cin-ciri runlusan kompetensi dasar, 3) Mempelajan kompetensi dasar
rrlata pelajaran yang bersangkutan, '1) Merumuskan konrpetensi dasar mata pelalaran
yang bersangkutan.

b' Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar, yaitu: l) Mempelajari macam-
rracam metode mengajar, dan 2) Menggunakan macam-macar. metode mengajar.

c. Mernilih dan menlrusun prose<iur instruksional yang tepat, yaitu: r) Memperajari
i<riteria pemilihan rnateri dan prosedur mengajar, 2) Menggunakan kriteria pemilihan
.nateri dan prosedur mengajar, 3) Merencanakan program pelajaran, dan 4)
Menyusun satuan pelajaran (saat ini dikenal dengan Rpp).

d. Meiaksanakan program belajar rnengajar, yaitu: 1) Mempelajari fungsi dan peran
guru dalam instruksi belajar rnengajar, 2) Menggunakan alat bantu berajar menga,ar,
3) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, 4) Memonitor proses belajar
siswa, dan 5) Menyesuaikan rencana program pengajaran dengan situasi keras.

e' Mengenal kemampuan (entty bchat,ior) anak didik, yaitu: r) Mempelajari faktor_
faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar, 2) Mempelajari prosedur dan
teknik mengidentifikasi kemampuan siswa, da. 3) Menggunakan prosedur dan
teknik untuk mengidentifikasi kemampuan siswa.

9 4 Inp[ernentosi ?andidifran In(ustf /ang Berfutro(1er Metryongsorlg r(unfur[run tguionat zol3



1

l'. \lcrcrrerrrrlrklrrr tllrrr r.rr,,:lrrksirrurklrrr prrrllrilurrrr t.'tttitliitl, rrtittl. l.) \lr'lrtPcllr.jllri tlrktt'r-

tirkt()r [)L:rl).ci*b. kcsrrliilrrr 5.,llrilrr. ] ) \le rrtliilst]()sis kcsLrlitlrrt 6cllr.ilr. srsri ll' i 
1

l\lcrryr.rsLrl [)Ltrrglrjurlrrl rr-:rrritlilrl, -l) ]\lcllrk:lrrtlrklttt pcttgltjll lrrt re rltetlilrl

Nlengelola kelas, tllelipLrti.

a. N4engatur tata rUang kclas trttttrk pertglrjllran, yaitu. l) N4clnpcl:rjari lllacaltl-lllilcllll)

pcrgaturan terr-rJlat clurluk clan sctting nrangitn kelas scsuai tlengarl tLtjitan-tLt-iuett

ir.rst*rksiorurl yanu hcnclak tlicupui. clan 2) NleurPelajlrri kritcria Pcngstrllaall ll)aclllll-

r.tlacanl pcrlgatrrftirl tclnpat dLrelLtk tllttt .r'i'tii trg l'tlrlllgLlll.

b. N.ler-rciptakan ikiirn bclnlar rrlcrrlgaj rtr vrtrlu serasi. ylitLr: (a) Mcnlpelitiat-i lirktor-lrlktor

yang mengganggLl iklinr bcla.lar rtiengajar vatrg serasi, (b) Mernpelajari stratcgi tlan

prosedur pengelolaan kclas yang bersilat prevctrtit" (c) Mcngguniikan strategi clatt

prosedur pengelolaan kelas yang bersitat prevcntil', dan (d) Menggunakan prosctlltr

pengelolaan kelas yang bersitat kLrratil"

Menggunakan Media Sumber, meliputi:

a. N{engenal, memilih, clan menggunakan predia, yaitu: 1) Mernpelajari nracam-rracat]l

rnedia penclidikan, 2) Meprpelajari kritena pemilihal media pendidikan' 3)

Menggunakan media pendiclikan, dan 4) N4erarvat alat-alat bantu belajar mengajar'

b. Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana, yaitu: 1) Mengenali balian-bahan yang

tersedia di lingkungan sekolah untuk membuat alat-alat bantu, 2) Mempeliqari

perkakas untuk membuat alat-alat bantu mengajar, dan 3) Menggunakan perkakas

untuk membuat alat-alat bantu mengajar'

c. Menggunakan dan mengeloia laboratorium dalarn rangka proses beiajar menga'jar'

yaitu: 1) Mempelajari cara-cara menggunakan laboratorium, 2) Mempelajari cara-

cara dan aturan pengalaman kerja di laboratorium, 3) Berlatih mengatur tata ruang

laboratorium,dan4)MempelajariCaramerawatdanmenyimpanalat-alat.

d.Mengembangkanlaboratoriurn,yaitu:1)Mempelajarifungsilaboratoriumdalam

proses belajar mengajar, 2) Menipelajari kriteria pemilihan alat, 3) Mernpelaiari

berbagai desain laboratorium, 4) Menilai keefektifan kegiatan laboratoriu' dan 5)

Mengembangkan eksPerimen baru'

e. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar, yaitu: 1) Mempelajari

fungsi-fungsi perpustakaan dalam proses belajar' 2) Mempelajari macam-macam

sumberperpustakaan,3)Menggnakanmacam-macamsumberperpustakaan,4)

4.
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l\lcrtrl;elallrt.i kriterilr llcnrilillrrr stttlttler yrcrpustukruur. rllrri 5) i\lcrrillrr sirrrrbcr-strrrrbcr'

kc1:rrrstuk;rarr. .

i. Mcrt{l:lrrtaklttt tttit'ro tt'ttt'/tittg urtit rlalarrr l)l()ses Irclajltr rncrrglriur, vuitu: ])
N'lcrtrpclullrri lirnrsi ttrit'r'o tt'tti ltirr.q tlirlirrtt pr()scs bcllrjur ltrctlgit.iru, l) Nlcrrg!rrrntrkirrr

rttict'o tt'uchirrg Ltnit clalanr proscs bcla.jar mengujur,3) N,lcn1,Lrsun I)rr)gritnt,/rir'lt)

Ituching dcngan atalr tilnpa ltardu'arc, z1) Melaksanakan I)r'()gritnt /,riLli, lL,ocltin!

clcngan atilu tatrpa ltarcl*,are, -5) Menilai prograni dan pclakszrrraan lric.i'o !t,ttc'lting.

rian 6) N4engcnrbangkan progmnr-plogrant baru.

5. Nlcnguitsili lan(lasan-landas:rn kependidikan, nreliputi:

a. Mcmpclajari konsep clan ar.nsalah penclidrkan clan pengajaran clengan such-rt tinjrrrrrn

st'rs iologis, filoso tls. hi stt-rris, dan psikologis.

b. Iv{engcnali fungsi sekolah sebagar lernbaga sosial yang secara potensial clapat

mentajukan masyarakat dalam arti luas serta pengaruh timbal balik antara sekolah

dan masyarakat.

Nlengelola interaksi belajar mengajar, rneliputi:

a. Mempelajari cara-cara meutotivasi siswa untuk belajar.

b. Menggunakan cara-cara nternotivasi siswa.

c. Mempelajari macam-rnacam bentuk pertanyaan.

d. N{empelajari beberapa mekanisrne psikologis belajar mengajar di sekolah (trunsfer,

rei n/b rc entent, re ten lion, dan sebagainya).

Mengrngat SI.B rnerupakan satuan pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik

yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental agar mampu mengembangkan sikap.

'pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan

hubungan timbal baiik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat

mengembangkan kemampuan dalam dunia ke4a atau mengikuti pendidikan lanjutan, maka

pendidikan minimal bagi guru SLB adalah lulusan SGPLB. Kemudian pada masa sekarang

pemenuhan kualifikasi pendidrkan ini ditingkatkan pada jenjang strata 1. Baik diusahkan

melaiui jalur beasiswa oleh pemerintah atau swadaya guru masing-masing.

Sedangkan upaya peningkatan profesionalitas guru SLB pada aspek penguasaan

kompetensi guru telah dilak-ukan pemerintah melalui berbagai bentuk penataran/pelatihan guru

SLB dan seminar nasional. Pemerintah rnelalui Direktorat Pendidikan Luar Biasa

mencanangkan program peningkatan mutu diberbagai sektor. Tertuang dalam Kebijakan

6.
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Keg'rtrrrr r)r.itrr.itlrs lrI I]. rrrrrr*lr rrrrrlrrrr l.rcrrirrlklrtrrrr rrrLrrrr r'[.1r. rrrcllilrrr kclrri;rklrrt I)utttr'ir(ilrirll

safar'r llcrtcritriklrrr. L:\irl,ilsr r)re\tlrsl. llerrrrr!lkutirtr ktritritrrs tllrrr kesr-'lltlttcfltittl gttt.tt' tcktttrlttlett

gtlftlPl-l]lltititfil.llrirtrtrellrltrirtrtltlcllLlrttkorltr-lrk((iI}S).

(lrttp.ir,$,rvrv.rtikrhsrrterr.tlcptlikrrlrs 
g,,r.itl lrtrtll''1llb''1lltt-kcbi'irlkltrt- Prioritas'lrtrlt)'

l,rtlgrirur yarru rlillrksurLtkittt trlch l)irekto|ilt Pl'[] itri rticrLtlllrkilll l)rogflllll tcrkirri l't-ll di

Ind.rrcsia scsuai Kcl.rutusa. r\Ic.tcri rre .ditrikan Nusiou,r N,'rrr: 0 r 0lo/20()0 tc.ta.g

organisasi l)cplrrterlren Perlciiclikan Nasional 1)ircktorat Jencleral Pendiciikali clasar clrttr

}v,lerrcttgalt yarrg salah Sattl rttl])ttsltrt nrisittya atlalah nlenirtgk:itkirtr ttrattajetnctr ciatr kapasitas

pcngclola dau pentbirla. serta trr-tru. ciatl tclutgit kepcrldidikan laintlya pacla I'LLl sehirlgga

nlantpLl tler.I-Iberikiin pelayarlarl vlllig optiltlaI tlatt prtllcsional ter]iatlap pcserla Llitlik dan

rnasyarakat (Nurkolis, 2002:4). Dijclaska..jtrga olch Nr-rrkolis bahrva' .r,gra.r pc.ycletrggaraatt

Pl-Byangtela}r,scclatlgclartakarrclilaksarlakanolehDircktoratPl,Bi]Iltaritlairl
(http ://art ikel.us/trurkol is2'html ) :

Protesional gLIrLl yallg tclah ciiungkapkart cii atits r]lerupakan aktr-ralisasi dari ketnatllpuatr

kerja guru yang ltarus clikuasai clatr menjadi tampilan tisik guru cli cialammelaksanakan proses

pernbelajaran di sekolah. Aktualisasi yang ditampilkan gurLr tentunya urerupakan aktualisasi

kerjayarrgbenlutuyangbeinrbaspaclaprocluktivitaspendidikarryangberlarrgsl}I]gdisekolalr

tersebut.Tidaklahtrrutrgkinperldidikarrciasardapatnrerrirrgkatkal]ml}tuataukuaiitas'kalau

trdak clitunjang oleh gum-sur'tr yang profesional dan inovatil'

Flal ini menunjukkan bahwa perken-rbangan tenaga kependidikan guru terus tnetruju

profesionalisrrresebagaitnalracligariskanclalanrPolaPen-rbairaruanSisternPerrciidikarr.renaga

Keperrclidikan(PP-SPTK)(Engkoswara'1987:169),sebabjabatangurusebagaiperrdidik

merupakanjabatanyangamatstrategisdalanrlrrenunjangprosesdanhasilkerjapendidikarl

Secara keselurulran. oleh karena itu, ilapat dikatakan bahwa guru merupakan gerbang awal

sekaligus sebagai representasi kondisi clan kineqa pendidikan' Dalam hal ini' profesionalitas

gurudalarrrmengembantugasnyasebagaipendidikharusterwujudsedernikianrupaSecara

efektif,sehinggadapatmenunjangclinamikaclankeefektifanpendidikan.

2.ProfesionalitasGuruSLBDalamNleningkatkanMtttuPembelajaranAnak
Rerkebutuhan Khusus

I)alamrangkapelaksanaanrvajibbelajargtahunyangjugaberlakubagianak

berkebutuhan khusus, pemerintah berupaya n-reningkatkan kualitas dan kuantitas guru sebagai

tenaga pendidik agar penyelenggaraan layanan pendidikan dapat semakin merata dan semakin

bermutu. Secara umum ada 3 (tiga) pernrasarahan guru clalam implementasi r'vajar Dikdas 9

tahun, yaitu:
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\lllslrllrlt kr:trtllrk scstutiltn _irrrrrllrlr krrrlil"rl'rrsr scrtr J)cr)\cb:rrlrrr tcnirgu grrrtr vlrrrg rllrlrlrt

scsrnri tlcrrgtrrr kcbrrtulrurr rryutl tli luPirrrg:rrr.

Nlaslrllrli llclttttt tcrkoirrdina.sirtyir lrertlutlalr], l)cncrn[)ltirn. (lllll pcnrbirriurn tcnirl]ir rtrrrll,

cllrn

t r\{lrsih rerttlitltttya llltltLl gurlr baik rlari scgi kcrrrrrnl)Lriur nliu-lpull nrr)tivusi rrltLrk

bekerja st:cara niaksinral.

(iuru merupakan salah satu kouponen pcndidikan yang sccar.l langsung nrenrpengaruhi

tingkat keberhasilan peserta diclik clalam menetupuh perkeurbangalinya. f,engenrban{an suurber

claya ttlallusia (guru) tuerupakan suatu hal yang sallgat rl-ggl clalanr nrcngaclapi modemisiisi.

Petrgerllbangan sutrtber daya manusia (gLrru) akan ruenghasilkan penpctahuan, keteralipilan,

dan kapasitasnya. sesuai dettgan kebutuhan clan tantangan yang dihadapi. Memasuki era

infbrntasi global, peran gum bagi pescrta didik berubah dari yang bertanggur)g jawab mepjadi

pernbinlbirlg clan penasehat. Perubahan paradiema ini, nlenuntut para gurLl untuk lcbih siap

rnenghadapi keadaan tersebut.

Dalam dunra pendidikan, dimana jasa yang dihasilkan clari proses pcndidikan clalam hal

ini pernbelajaran, perlu direncanakan sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhan para pelanggan,

yaitu peserta didik berkebutuhan khusus. Dinyatakan oleh Euis Kanvati (2003: 4) bahwa,

terlaksananya pendidikan secara baik bergantung pada kenranrpuan, kr-eativitas pemecahan

nlasalah, desentralisasi pembuatan keputusan yang terbaik buat pesefta didik. Guru, orang tua,

dan pengelola sekolah diberi kesempatan yang cukup luas untuk menentukan bahan ajar bagi

peserla didik. Peran guru, orang tua, dan sekolah cukup besar dalarn memberdayakan

iingkungan sekolah yang bersahabat.

Tabrani Rusyan (1994: 1) menyatakan, bahwa dalarn peningkatan rnutu pembelajaran

sebenarnya tidak terlepas dari pendekatan dalam belajar-mengajar karena baik tidaklya hasil

beiajar-mengajar dapat dilihat dari mutu lulusan, dari produknya, atau proses belajar nengajar

dikatakan berhasil apabila masukan merata, mengirasilkan banyak lulusan dan bermutu tinggi,
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta yang memadai. Juga jika dalam prosesnya

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat beke4a yang besar, dan percaya pada

diri sendiri

Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru menempati

kedudukan sebagai ligur sentral. Di tangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau

tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah, serta pada tangan mereka pulalah

bergantungnya masa depan karier para peserta didik yang menjadi tumpuan para omng tua

(Rusyan, 1994:3). Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan interaksi guru dan peserta

didik dengan lingkungannya. Di dalam proses interaksi proses belajar mengajar dimana guru
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melr),irrpl)iriklut I)csiur kclltrtlu l)cscltii tlirlik l)ctt!ltrt klltll lllrtt. ltttt'ltittq LtttLl lt'tttttrrrq (r/t'

collt.(t.ttt,tl tritlt tltL., lt,t!L.ltt't (r.r.!('llr/r'l' ol'ttttt.s.:ttgt' LtttLl lltt' .\'lttIlL'ttt (1.\ /'('(/('l('\t' 1tl tltt'tsLt.{.t'

(Plrrllil' I irll. l()7r' I (X))

l)r.oscs trcIrtjlir-rrrcrrgil-ilrl irtlu.r prr)sris I)er]glrjitrirr] lrtllrlltlr stlilttl kcgiatlltl rttclltkslttlaklttt

kurik,lLr.r sLriltg Ie1tt)uglr pcnditlikirn, agitr riaplt nrcrnl)engar"ulli Parlt sisrvil I'll'tttlk lllelleill)irl

Ujua, pclcliclikal yang telah clitctapkan. Sccara lr-lts, pcrrtbclaiaran terlacli bila pcttgalattllrrl

menghasilklll suatLI perubir[rau statril clan pcnqetalir.tar] atzlLl pcrilakr"r st:se()rang. l'erttLrahatt

tersebut bisa discngirja ataLr ticlak clisengaja, tctaPi trgar bisit ciiscbut pclnbelajlrrltll, llcrLtbltltlttt

tersebLrt 6arus urulcr.rl karcna pengalanlrn selragui inclividu tersebut tlalatu Lrerinterilksi tlcttglttt

lingkurtgrrttrtl'a (Waync K. Hoy clan Cecil G' Nliskcl' 2001)'

proses pcrnbelajaran ini, ntcrupakirn prr)ses )'at)g tcrjadi antara guru clcngall Pcserta

didik yang nrcrupakan perpautar) duit pokok pribadi. Jean Piaget (Arcaro,2005: 11)

menyatakalt, baltwa:

a. 'fujuan Lltarna pendidikan adalah rnelahirkan Inanusia yatlg nlampu melakukarl lial-hal

barLr. ticlak sekeclar mengulang apa yang dilakukan geerasi scbelunutya -schingga bisa

rnepjadi rnapusia kreatif, penemu dan penjelajah. Tujuan kedua pendidikan adalah

untuk melrbentuk jiwa yang mampu bersikap kritis, mernbuktikan dan tidak rnetreritlra

begitu saja aPa Yang diajarkan.

b. proses pen-rbelajaran guru dan peserta cliclik ntemiliki peranall yang sallgat pentirlg

clalam mepentukan kuantitas dan kualitas mutu pembelajaran, dirnana keduanya dituntut

untuk menciptakan proses belajar n-rengajar yang kondusif. Agar para guru marllpu

rnenunaikan tugasnya dengan sebaiknya. ia terlebih dahulu hendaknya mell-]ahalni

clengan seksama hal-hal yang bertalian dengan proses pernbelajaran' Sebab'

pernbelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dan guru dalarn rangka rrlencapai

. tujuan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh proses belajar mengajar adalah untuk mencapai

tujuan instruksional khusus yang ditunjukkan aclanya perubahan tingkah lalor yang dapat dilihat

dan diukur (John Jaromick, Clifford D. Foster, 1978: 51). Dalarn rangka mencapai tujuan yang

dapat diukur, gutu seharusnya mencari terobosan baru dalam mernbelajarkan anak seiringga

anak akan termotivasi untuk belajar apabila guru senantiasa menampilkan lial-hai yang baru'

Guru tidak sekedar mentransfer teori yang ada pacla buku sumber, tetapi guru harus rnelakukan

terobosan bagaimana agar siswa dapat dirangsang untuk mempunyai daya nalar yang tinggi,

apabila dalam era globalisasi seperti sekarang ini' bagaimana guru melakukan pen-rbaharuan

dalam proses mengajar (Danumihardja, 2001).
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l)trplrt tlilllrltlttrti tttltrvu, tcrjirrlirrrlr lrc11l;1111 [rcllr;lrr I)irrlir l)cir'rtlr.lirlik dlrrr pcliluku

rrrr:rrglrj;rr llrrllr gur.tr tirllrk berlangsung sitlLr Ltr'lrlr, lt:tltpr tcrllrrli sceilnr irrrrlxrl lt;rlik tli rrurnu keeltra

llilurk bcrltcratt tlittt trertrttat sccrtlir aktit'tlr tlirllrrrr sturlu kcnrrrgku tllrrr tlcrrrllrrr ntcnggur)ilkar) citra

rlarr kerirngka bcrpikil yitrrg se),(){yirntu tliPuluirrri cllrrr,.lrscplrklrti l:crstrrrut. l)ulurtr bcrinteraksi

itrenLlrllt'l'atrnrni l{usyau (1994: ,5) suduh blrlung tcntLr aclu rrnstrr rrrcnrttcr.i clun rncncrirtra, baik

bagi gLrm rnaupttl) bagi pcserta diclik. Sctiap prost:s irrtcraksi pcnrtrclirjarirn sclalu clitandai

clengan adanya sejurrrlah ur.rsLlrc.

Proscs pernbelajamn gurLl clan pcsertrr clir.lik nrcrrriliki Pcnrn \irn{ silusat Pcrrting clalanr

uretle trtttkan kuantitas dan kr-ralit;rs/n'rr-rtu pe nrLre llrjaran. rlirrlrnlr kcrltranyu rlituntr.rt untuk

nrcuciptakan firoses belqar nrcr)gajar yang kolclusil. Scpcrti hulnvrr clcngan pr()scs pencliclikan

pada untuntnya, proses pertrbelryaran cli Sekolah Luar Biusl tersLrsun atas sejunrlah konrponcn

atall unsur yang saling berhubungan secara rimbal balik clan saling hcrguntung satu sama lain.

Di antara kott'tponcn-komponen Lltama yang sclalr-r terclapat clalanr proses pcrnbelajaran di

Sekolah Luar Biasa aclalah:

a) Peserta didik, peserta didik berkcbutuhan khusLrs bcrciasarkan PP Itl No. 72 tahun 1991

terdiri atas kelainan fisik yang meliputi tunanctra, tunanrr-rgu, tr"rna daksa. Kclainan mental

yang meliptrti tunagrahita ringan, tunagrahita sedang. Kelainan pcrilalor yaitu tunalaras

atau gabungan diantaranya. Termasuk diantaranya anak autis, larrbat belajar dan

hiperaktif.

b) Tujuan, tujuan PLB secara rinci yaitu:

1) Mengembangkan kehidupan anak didik dan sisrva sebagai pribadi sekurang-

kurangnya mencakup upaya untuk menrperkual keitlanan dan ketaqwaan,

membiasakan berperilaku yang baik, nremberikan pengetahuan dan keterampilan

dasar, memelihara kesehatan jasn-rani dan rohani, rnenrberikan kemampuan untuk

belajar dan kepribadian yang mantap cian mandiri.

. 2) Mengembangkan kehidupan anak didik dan siswa sebagai ar)ggora masyarakat yang

sekurang-kurangnya mencakup upaya untuk men'rperkuat kesadaran hidup beragama

dalam masyarakat, menumbuhkan rasa tanggung jarvab dalam lingkungan hidup,

memberikan pengetahuan dan keterarnpiian dasar untuk berperan serta dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

3) Mempersiapkan siswa untuk dapat memiiiki keterampilan sebagai bekal untuk

memasuki dunia kerya.

4) Mernpersiapkan anak didik dan sisrva untuk mcngikuti pendidikan lanjutan dalam

menguasai isi kurikulum yang disyaratkan.
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Orlru. ttrr.tr Sl ll lrcrrllryirkln l'l'ltt Nrr.7l tulrurr 199 I lrrlirllrlr "Ictt;tslt kcltclttlrtlrklrrt

parll slrtrnrrr ltcr.rrlitliklir) lullr'tlilrslr rncrrtplrklrrt lettlritlt kc1l,:tttlttliklttt.,'lttttt rrrcrrriliki

kulrlilikusi klrrrsLrs sctruglri ltrrru I)lr(lir sirtuiul Jrcrttlitlikltrt ltnl'bi:rsrr".Sctiult kotttportctt

peurbclajunrr slrling rtrclengklrpi tirrtuk tttcrteltlxri ttriu;rrt llcrtttrclirllrlitrr. [)i Sckola]t Ltutr'

Iliasa indikutor-ittclikittor kcbcrhrtsilltn pcrttbe lajanttl ttte ticltkttp.

l) I)crencarutan pentbc l.rjaran. I'crcue anAan pe nrbela.iaran clilakukan ut)tLlk lllellgatLlr datl

rncnetapkarr LrnsLrr-rrnsur tujuan. buharr, nrctoalc, alat serlit cvalttasilpctrilaian.

2. I'eliiksauuilrl pcntbelajararr. 'l'ahap ini nrcntpitkan tahiil) petltraltesart ntatcri pelajalirrt

sesuai dcngan Llnltirn yung tclah tlitctupkan, Kcgirttitrt yatig Ititrus rlilakLrkart tlitlaru

pelaksanran pentbelajarult arlulah: kcgiatan itri'al (perttbuka pclrgarun), kcgiatan irtti,

dart kcsiatan aklrir.

3. Evaluasi pernbelajaran. Evaluiisi atau pcnilaiiin adalalt peruberian pertirnbangalt

berdasarkan kritcria-kriteria tcrtentu yang telah clitetapkirn sebelutnnya. 'lercapai

tidaknya tujuan pen'rbelajaran dapat ditentukan melalui usaha penilaian.

4. Tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut merupakan suatu kegiatan yang dirnaksudkart

untuk nlemperbaiki dan meningkatkan n-rutu pernbelajaran. Kegiatan ini merupakan

umpan balik bagi keberhasilan proses pembelajaran.
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